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Abstrak

Penelitian im secara deskriptif dan komparatif untuk mengetahur  Masuk:
kecenderungan dan perbedaan prestasi belajar fisika siswa kelas XI SMA 13 Maret 2024
Negert 9 Yogyakarta yang pembelajarannya menggunakan model  Diterima:
pembelajaran inkuirt dan model pembelajaran konvensional. Teknik 16 Maret 2024
analisis data menggunakan Uji — t. Hasil penelitian secara deskriptif ~Diterbitkan:
menunjukkan dengan model pembelajaran inkuiri termasuk kategori 19 Maret 2024

sangat tinggl, sedangkan model pembelajaran konvensional termasuk Kata kunci:

kategori tinggi. Secara komparatif ada perbedaan yang signifikan antara Pembelajaran Inkuiri, Pembelajaran

model pembelajaran mkuirt dan model pembelajaran konvensional. Konvensional, Prestasi Belajar Fisika, Usaha
dan Energi.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan
dar satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatthan, atau penelitan. Adapun dari data observasi
pembelajaran fisika di kelas, diketahui bahwa guru lebih sering menjelaskan konsep dan memberikan penguatan pada akhir
pembelajaran. Setelah penjelasan konsep siswa dibert latihan soal dan salah satu siswa mengerjakan di papan tulis kemudian
guru membahasnya. Dengan melihat proses belajar yang dilakukan maka dapat dianalisis bahwa sebagian proses
pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru (feacher centered) dan bersifat transfer pengetahuan dari guru ke siswa
saja sehingga pembelajaran hanya diarahkan pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi tanpa memaknai informasi
yang didapatkannya. Pembelajaran fisika lebih bersifat informatif yakni guru menyampaikan materi kepada siswa secara
utuh dan kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya [1][2].

Selain itu, pembelajaran yang hanya berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya,
dapat menyebabkan lemahnya daya ingat siswa mengenai materi pelajaran yang sudah dipelajarinya. Sehubungan dengan
permasalahan tersebut maka perlu adanya upaya perbaikan proses pembelajaran agar siswa lebih banyak terlibat dalam
pembelajaran. Dengan adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran akan memudahkan mereka menemukan dan
memahami konsep-konsep yang dipelajarinya. Makin banyak siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran, diharapkan
semakin kuat daya ingat siswa mengenai materi yang dipelajarinya dan diharapkan pula makin tinggi kemungkinan hasil
belajar yang dicapainya. Salah satu model pembelajaran yang dipandang dapat membantu dan memfasilitasi kemampuan
kognitif siswa adalah model pembelajaran Inkuiri [3][4].

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dipandang sesuai, karena dalam
pembelajaran mi siswa diajak dalam keglatan yang akan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
fisika sebagaimana para ilmuwan mempelajari dunia alamiah. Dengan model pembelajaran inkuiri, materi pembelajaran
yang didapatkan siswa akan lebih tahan lama, mudah dingat, lebih mudah diterapkan pada kondisi yang berbeda, dapat
memunculkan motivasi belajar, dapat melatih kecakapan berpikir secara terbuka, dapat meningkatkan penguasaan konsep,
mengembangkan sikap ilmiah, dan dapat mengembangkan pemahaman siswa yang mendalam tentang konsep sains.
Dengan model pembelajaran inkuiri siswa akan mempunyai pemahaman yang lebih baik terhadap penguasaan konsep
materi pelajaran dan menunjukkan sikap yang positif.

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: Secara Deskriptf untuk mengetahui
kecenderungan prestasi belajar fisika pokok bahasan usaha dan energi siswa kelas XI di SMA Negeri 9 Yogyakarta yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran inkuiri dan menggunakan model pembelajaran konvensional. Secara
Komparatif untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar fisika pokok bahasan usaha dan energi siswa kelas XI SMA
Neger1 9 Yogyakarta antara yang pembelajaran menggunakan model pembelajaran mkuirt dengan yang menggunakan
model pembelajaran konvensional [5].
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2.  Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta dan tergolong jenis peneliian quasi eksperiment atau
eksperimen semu. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 9 Yogyakarta Semester Ganyil [6].

Gambar 1. Skema penelitian model pembelajaran inkuiri usaha dan energi

Variabel penelitian meliputi: Variabel bebas (X), dalam hal in1 adalah model pembelajaran yang terdiri dari model
pembelajaran imkuiri (A;) dan model pembelajaran konvensional (A;). Variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar fisika.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes untuk mengungkap prestasi belajar fisika [7][8]. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian in1 adalah pretest-posttest control group design. Sebelum kedua kelompok diberi perlakuan,
terlebih dahulu dilakukan uji kemampuan awal menggunakan Uji — t. Jika t pjtung diperoleh denganp > 0,05 maka tidak
ada perbedaan kemampuan awal kedua kelompok. Dari hasil perhitungan diperoleh t pjtyng = —0,555 dengan p =
0,587. Karena P > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut tidak ada perbedaan kemampuan
awal [9].

Sebelum digunakan instrumen diuji coba secara terpakai. Untuk mengetahui validnya item maka dihitung
menggunakan rumus korelasi product moment (rgy) antara skor item dan skor tabel (Suharsimi Arikunto, 2010:213). Dari
hasil analisis 30 soal menyatakan bahwa soal yang valid 27 dan soal yang gugur 3. Reliabilitas merupakan akurasi dan presisi
yang dihasilkan oleh instrumen dalam melakukan pengukuran. Kriteria untuk reliabel suatu tes adalah jika r pjryng dengan
p < 0,05 maka alat ukur reliabel. Hasil perhitungan diperoleh r pitung = 0,806, sedangkan p = 0,000. Karena p < 0,05
berarti tes reliabel [10].

2.1 Ui Prasyarat Analisis

Uji Prasyarat Analisis yaitu Uji Normalitas Sebaran dilakukan untuk menghitung (chi-kuadrat) berdasarkan rumus X

sebagai berikut: Jika X}211tung diperoleh dengan p = 0,05 maka data berdistribusi normal [11].

2.2 Uji Homogenitas Varian

Uji Homogenitas Varian dilakukan dengan menggunakan rumus : Jika F hitung diperoleh dengan p > 0,05 maka
kedua varian homogen. Untuk menguji hipotesis digunakan Uji — t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi
belajar fisika antara kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan kelas yang diajar dengan
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menggunakan model pembelajaran konvensional. Uji — t dihitung dengan menggunakan rumus [12]. Kriteria jika nilai
t hitung diperoleh dengan p < 0,05 atau p < 0,01 maka hipotesis diterima. Berarti menunjukkan adanya perbedaan
antara kedua kelompok.

Tabel 1. Rangkuman hasil uji homogenitas varian

Kelompok N Varian F hitung P Keterangan
Inkuiri 30 23,775
Konvensional 28 17,704 1,343 0,222 Homogen

Untuk mengetahui kecenderungan tiap-tiap variabel, digunakan pedoman konversi dalam skala kecenderungan ideal.

Tabel 2. Konversi dalam skala kecenderungan ideal

Interval Kategori
(M +1,55D) < X < Skor Maks = Sangat Tinggi
(M +0,5SD) < X< (Mi+ 1,55D) = Tinggi
(M-0,55D) < X< (Mi+ 0,55D) = Sedang
(M-158D) < X< (Mi—05SD) | = Rendah
Skor Min < X< (Mi—1,5SD) = Sangat Rendah

Keterangan:
X = Skor rata — rata observasi

M = Rerataideal

M = 1/2 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
SD = Simpangan baku ideal
SD = 1/6 (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Deskripsi Data

Deskripsi data dalam penelitian in1 meliputi data prestasi belajar fisika siswa kelas XI IPA 4 dan siswa kelas XI IPA 5
semester ganjil SMA Neger1 9 Yogyakarta yang berjumlah 58 siswa. Soal yang digunakan terdirt dari 30 butir soal, 27 butir
soal sahith dan 3 butir soal gugur. Diperoleh skor maksimal 1deal = 27 dan skor mimimum ideal = 0. Berdasarkan skor
maksimal ideal dan skor minimum ideal diperoleh: Mi= 0,5(27 +0) = 13,5 dan SDi = 1/6(27 —0) =
4,5 sehingga dapat ditentukan kriteria kurva normal sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil konversi dalam skala kecenderungan ideal

Interval Kategori
20,25 <X < 27,00 = Sangat Tinggi
15,75 <X < 20,25 = Tinggi
11,25 <X < 15,75 = Sedang
6,75 <X < 11,25 = Rendah
000 <X< 6,75 = Sangat Rendah

Untuk skor prestasi belajar fisika tiap kelompok yaitu kelompok model inkuirt mendapatkan Skor Terendah = 11,
Skor Tertinggi = 26, Rerata = 20,533 dan SB = 4,876. Dari hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata untuk kelas yang
diajar dengan model inkuiri adalah 20,533 berada dalam interval 20,25 < X < 27,00. Dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan prestasi belajar fisika pokok bahasan usaha dan energi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Yogyakarta yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran mkuirt termasuk kategort Sangat Tinggl. Sedangkan kelompok model
konvensional mendapatkan Skor Terendah = 11, Skor Tertinggt = 27, Rerata = 18,000 dan SB = 4,208. Dari hasil

278



Magnetic: Research Journal Of Physics and It’s Application Volume 4, No. 1 Maret 2024 e-ISSN: 2775-8583

perhitungan, diperoleh skor rata-rata untuk kelas yang diajar dengan model pembelajaran konvensional adalah 18,000 yang
berada dalam interval 15,75 < X < 20,25. Dapat disimpulkan bahwa kecenderungan prestasi belajar fisika pokok bahasan
usaha dan energi siswa kelas XI SMA Negen 9 Yogyakarta yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional
termasuk kategori Tinggi.
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Gambar 2. Grafik hasil penelitian model pembelajaran inkuiri usaha dan energi
3.2 Pembahasan

Hasil penelittan pada tabel 1 menunjukan bahwa kecenderungan prestasi belajar fisika kelompok yang diajar
menggunakan model pembelajaran inkuiri termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal in1 menunjukan proses pembelajaran
dengan model pembelajaran inkuirt berdampak positif, karena siswa dituntut terlibat langsung aktif dalam memperoleh
konsep-konsep fisika, sehingga konsep tersebut tidak mudah hilang, yang pada akhirnya akan meningkatkan proses prestasi
belajar fisika. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya membuktikan teori atau konsep, tetapi
dapat pula mencari dan menemukan teori atau konsep sendiri. Bila hal i1 terjadi, maka teor atau konsep yang ditemukan
akan membawa kepada pembuktian konsep dir1 yang baik, sehingga prestasi belajar siswa akan meningkat lebih tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa kecenderungan prestasi belajar fisika kelompok yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional termasuk dalam kategori tinggi. Secara umum penelitian
mi bersifat membandingkan atau komparatif, yaitu antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri
dengan model pembelajaran konvensional. Dengan teknik random sampling dipilih 2 kelas secara acak untuk dijadikan
sebagai sampel. Dengan melakukan undian diperoleh kelas XI IPA 4 dan kelas XI IPA 5 sebagai sampel penelitian. Kelas
XI IPA 4 kemudian ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
mkuirt. Sementara itu kelas XI IPA 5 ditetapkan sebagai kelompok kontrol yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Perhitungan Uji — t antar kelompok menunjukan bahwa t pjtyng = 2,111 dengan p = 0,037. Karena p < 0,05 maka
ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar fisika pokok bahasan usaha dan energl antara yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri dan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Dengan melihat skor reratanya, rerata prestasi belajar fisika model pembelajaran inkuirt (X = 20,533) lebih tingg dari
rerata prestasi belajar fisika model pembelajaran konvensional (X = 18,000). Di masa mendatang guru tidak lagi menjadi
sumber informasi dalam menyampaikan pengetahuan tetapi melainkan lebih merupakan fasilisator yang akan
mempermudah siswa dalam belajar. Cara guru mengajar dalam pembelajaran konvensional yang diiringi dengan penjelasan
guru serta pembagian tugas dan latthan sehingga perlu untuk diperbaharui dan dikembangkan seiring dengan
perkembangan kemajuan teknologi. Guru dituntut untuk dapat penyampaikan pembelajaran yang kreatif serta penggunan
teknologi yang tepat untuk dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif untuk menumbuhkan
semangat siswa sehingga dalam hasil belajar siswa akan tercapai secara optimal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
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pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap prestasi belajar fisika pokok bahasan usaha dan energi siswa kelas XI SMA
Neger1 9 Yogyakarta.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan secara deskriptif yaitu kecenderungan prestasi belajar fisika pokok bahasan
usaha dan energi siswa kelas XI SMA Negeri 9 Yogyakarta yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
berada pada katgor Sangat Tinggl sedangkan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional berada
pada kategor Tinggi. Sedangkan secara komparatif, ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar fisika pokok bahasan
usaha dan energi siswa kelas XI SMA Neger1 9 Yogyakarta antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
inkuirt dan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan melihat reratanya, ternyata skor
rerata prestasi belajar fisika model pembelajaran inkuiri (X = 20,533) lebih tinggi dari skor rerata prestasi belajar fisika
model pembelajaran konvensional (X = 18,000), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
mkuiri terhadap prestasi belajar fisika pokok bahasan usaha dan energi siswa kelas XI SMA Neger1 9 Yogyakarta.

Dengan memperhatikan kesimpulan di atas, maka peneliti ingin menyampaikan saran sebagai berikut: Bagi Guru
hendaknya memilih metode dan model pembelajaran yang sesuai karakteristik materi yang akan diajarkan untuk
meningkatkan minta belajar siswa sedangkan bagi Peneliti Lain yang akan menggunakan model pembelajaran inkuiri
diharapkan lebih teliti agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik serta dapat mengembangkan model pembelajaran
mkuirt untuk pokok bahasan yang lain.
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